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' ; ion Agent of Rumen
tion of Tannin’s Tea Waste as Manipulat _
Utm:flatmbollsm to NH, Concentration and Protein Digestibility
in Cattle Rumen Liquor In Vitro

By:
A, Subrata and Surono

ABSTRACT

The research was carried out to study tannin of tea waste addition as agent
manipulation in rumen metabolism to ammonia concentration and protein
digestibility /7 vitro with cattle rumen liquor,  The experiment was designed in
completely randomized design (CRD) with 7 treatments and 6 replications,
Result of the research showed that tea waste addition that content 6 mg tannin
in the fermentation medium was significantly (P<0,05) decreased ammonia
concentration and protein digestibility in vitro. The decreasing of protein
degradability was figured out by decreasing of ammonia concentration, In this
experiment, tannin from tea waste can be used as protein protection in ruminant

to decrease its degradability in the rumen to improve flux (protein supply} in
intestine,

- Keywords : lannin, tea waste, protein digestibility, NH, corncentration, in vitro



Pemanfaatan Tanin Ampas Teh sebagai Agent Manipulasi
Metabolisme Rumen terhadap Konsentrasi NH; dan Kecernaan Protein
Cairan Rumen Sapi Secara In Vitro

Oleh :
A, Subrata dan Surono

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui penambahan ampas teh sebagai sumber
tanin sebagai agent manipulasi metabolisme rumen terhadap konsentrasi amonia
dan kecernaan protein dengan cairan rumen sapi secara /7 vfifro. Penelitian
dilaksanakan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) satu faktor dengan 7
perlakuan dan 6 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
ampas teh setara dengan kadar tanin 6 mg dalam medium fermentasi nyata
(P<0,05) menurunkan konsentrasi amonia dan kecernaan protein secara /7 vitro.
Penurunan degradasi protein digambarkan dengan penurunan konsentrasi
amonia. Dalam penelitian ini tanin ampas teh dapat digunakan untuk melindungi
protein substrat guna menurunkan degradabilitasnya sehingga meningkatkan
pasokan protein ke dalam usus halus.

Kata kunci . tanin, ampas teh, kecernaan protein, konsentrasi NH;, in vitro
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PENDAHULUAN

Ternak ruminansiza mempunyai keunikan yaitu adanya perut depan
(rumen) yang di datamnya terdapat kompieks mikrobia (bakteri, protozoa jamur
dan kamir) dan merupakan tempat terjadinya proses fermentasi yang efisien
karena terletak pada awal saluran pencernaan. Mikrobia dalam rumen serat
pakan difermentasikan menjadi produk yang tersedia untuk' diabsorbsi oleh
dinding saluran pencernaan, selain juga terjadi proses sintesis protein mikrobia
dari “non protein nitrogen” (NPN) yang akhirnya tersedia oleh ternak inang
(*host animal”), Adanya kompleks mikrobia ini, maka ternak ruminansia relatif
tidak sensitif terhadap toksin dalam bahan pakan.

Selain keuntungan di atas, ada kerugian yang ditimbulkan dari adanya
kompleks mikrobia yaitu sebagian besar zat pakan (hampir 100% karbohi_drat
terlarut) akan difermentasikan dan protein yang berkualitas tinggi akan
dihidrolisis menjadi asam lemak volatil dan amonia.

Adanya keuntungan dan kerugian akibat adanya kompleks mikrobia
dalam rumen, maka perlu dilakukan upaya manipuiasi—manipulasi_runtuk
meminimalkan kerugian dan mengoptimatkan keuntungan yang ditimbulkannya.

Salah satu cara untuk meminimalkan efek negatifnya yaitu dengan cara
memproteksi zat pakan dengan suatu zat atau senyawa tertentu sehingga
nutrien tertentu tersebut tidak didegradasi (difermentésikan) di dalam rumen
dengan tidak mempengaruhi kecernaannya pasca rumen.

Tanin merupakan suatu Senyawa yang mempunyai kemampuan

membentuk kompleks dengan nutrien tertentu (terutama protein) sehingga
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kompleks ini relatif resisten terhadap degradasi oleh bakteri rumen dan ada
kemungkinan tidak mempengaruhi kecernaannya pasca rumen.  Karena
kompleks protein-tanin ini sangat stabi! pada pH 5 — 7 dan labil (terdisosiasi
kembali} menjadi protein dan tanin bebas pada pH di bawah 4 (sangat mungkin

terjadi di iambung pH 2,5,- 3,5) dan pada pH di atas 7 (terjadi dalam usus halus
pH 8).





